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ABSTRAK
NANA JUNITA. O11110105. Prevalensi Fasciolosis pada Sapi Bali di UPTD.
RPH Kota Makassar, Tamangapa Periode Agustus 2014. Dibimbing oleh FIKA 
YULIZA PURBA dan HADI PURNAMA WIRAWAN.
Penelitian dengan metode deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui 
prevalensi fasciolosis pada sapi Bali di UPTD. RPH Kota Makassar, Tamangapa 
periode Agustus 2014. Sampel feses dan organ hati diambil dari 90 ekor sapi bali 
dan dipilih secara random sampling dari total sapi Bali yang dipotong selama 
periode Agustus 2014. Penelitian ini mengunakan 2 metode pemeriksaan: (1) 
pemeriksaan feses untuk mengidentifikasi telur Fasciola sp. berdasarkan bentuk 
morfologinya dengan metode sedimentasi. (2) pemeriksaan organ hati untuk 
mengidentifikasi ada tidaknya cacing Fasciola sp.dengan melakukan inspeksi,
palpasi dan penyayatan. Hasil menunjukkan dari 90 ekor sapi Bali berdasarkan 
pemeriksaan feses 6 ekor positif fasciolosis dengan tingkat prevalensi 6.67% dan 
4 ekor positif fasciolosis berdasarkan pemeriksaan organ hati dengan tingkat 
prevalensi 4.44%.
Keywords: prevalensi, fasciolosis, sapi Bali 
ABSTRACT
Prevalence of Fasciolosis on Bali Cattle in Tecnichal Execution Unit Area 
Slaughtering House of Makassar city, Tamangapa period August 2014. 
Suvervised by FIKA YULIZA PURBA and HADI PURNAMA WIRAWAN.
A description study was conducted to determine the prevalence of 
fasciolosis in bali cattle in tecnichal execution unit area slaughtering house of 
Makassar city, Tamangapa period August 2014. Faecal samples and liver were 
collected from 90 Bali cattle and were selected with randomized simple that cuted 
during period August 2014. This research was used 2 inspection method: (1)
faeces inspection to identify the egg of Fasciola sp. on the basis of there 
morphology with method of sedimentation. (2) inspection of liver that is to ascertain 
the presence  or nothing from worm of Fasciola sp. were doing inspection, palpation, 
and sliced. The result showed that of the total 90 Bali cattle were based 
sedimentation method 6 were positive to fasciolosis with a prevalence of 6.67% 
dan 4 were positive to  fasciolosis based inspection of liver with a prevalence of 
4.44%.
Keywords: prevalence, fasciolosis, Bali cattle
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11 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Produksi daging sapi sampai saat ini belum mampu memenuhi tuntutan 
kebutuhan daging secara keseluruhan di Indonesia. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2012) dapat 
diketahui bahwa jumlah produksi daging sapi dalam negeri tidak mampu 
mencukupi kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia. Jumlah produksi daging
sapi dalam negeri terus mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2007 produksi 
sebesar 339,48 ribu ton, tahun 2008 meningkat menjadi 392,51 ribu ton, tahun 
2009 meningkat menjadi 409,31 ribu ton dan tahun 2010 meningkat menjadi 
436,45 ribu ton. Sedangkan jumlah konsumsi daging sapi pada tahun 2007 sebesar 
1.529,30 ribu ton, tahun 2008 meningkat menjadi 1.643,09 ribu ton, tahun 2009 
meningkat menjadi 1.732,64 ribu ton dan tahun 2010 mengalami penurunan 
menjadi 1.671,33 ribu ton. Meskipun jumlah produksi dalam negeri terus 
mengalami peningkatan, namun jumlah tersebut belum mampu mencukupi
kebutuhan konsumsi.
Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang mempunyai 
beberapa keunggulan, antara lain memiliki daya adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan yang buruk seperti di daerah bersuhu tinggi dan mutu pakan yang 
rendah. Di samping itu, tingkat kesuburan (fertilitas) sapi Bali cukup tinggi 
dibandingkan dengan jenis sapi lain, yaitu mencapai 83%. Selain mempunyai 
keunggulan, sapi Bali juga memiliki beberapa kelemahan antara lain amat peka 
terhadap beberapa jenis penyakit yang tidak dijumpai pada ternak lain. Sapi Bali 
diketahui rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh cacing, apalagi jika 
dipelihara secara ekstensif dan semi intensif (Guntoro, 2002).
Berkaitan dengan aspek pemeliharaannya, sapi Bali harus mendapat 
perhatian agar angka kelahirannya dapat ditingkatkan sedangkan angka 
kematiannya ditekan serendah mungkin sehingga kebutuhan konsumsi akan 
daging sapi dapat terpenuhi. Pengendalian terhadap penyakit infeksius seperti 
parasit sering diabaikan karena pada umumnya tidak menimbulkan bahaya dan 
sebagian besar bersifat subklinik (Subronto, 2007).
Pada  umumnya  parasit merugikan kesehatan hewan maupun manusia, 
dari sudut pandang ekonomi kerugian terjadi akibat rusaknya organ karena
parasitnya sendiri, kematian ternak dan biaya yang harus ditanggung untuk 
pengendaliaanya. Kerugian ekonomi akibat cacing berupa perkembangan tubuh 
ternak terhambat, sedangkan pada sapi dewasa kenaikan berat badan tidak
tercapai, organ tubuh rusak dan kualitas karkas jelek, menurunnya fertilitas dan 
predisposisi penyakit metabolik. Hal ini disebabkan oleh menurunnya nafsu
makan, perubahan distribusi air, elektrolit dan protein darah. (Purwanta, 2006)
Gejala klinis penyakit fascioliasis pada manusia tergantung dari intensitas 
infeksinya. Biasanya timbul beberapa hari setelah tertelan metaserkaria, yaitu 
ketika larva sampai di alat pencernaan dan cacing muda bermigrasi ke organ hati. 
Masa inkubasi fascioliasis pada manusia bervariasi, dapat berlangsung dalam 
beberapa hari, dalam 6 minggu, atau 2-3 bulan, bahkan bisa lebih lama. Gejala 
yang timbul berupa demam dengan suhu badan 40-42°C, anemia, nyeri perut dan 
2gangguan pencernaan lainnya. Bila penyakit berlanjut dapat terjadi pembengkakan 
hati (hepatomegaly), kekuningan (jaundice), ascites di rongga perut dan sesak 
(WHO, 2011). Pada kasus fascioliasis kronis dapat mengakibatkan terbentuknya 
batu empedu, sirosis hati dan kanker hati (Valero, 2003). Kasus kejadian 
fascioliasis oleh Fasciola gigantia ataupun Fasciola hepatica pada manusia 
belum pernah dilaporkan di Indonesia, namun dengan adanya laporan kasus 
fasciolopsiosis oleh Fasciolopsis buski yang telah terjadi di pedalaman 
Kalimantan Selatan, yang menyerang anak-anak usia 10-12 tahun, sudah saatnya 
masyarakat waspada dan pihak-pihak yang berwenang peduli untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap fasciolosis sebagai penyakit zoonotik parasiter 
(Estuningsih et al., 2004).
Kerugian ekonomi yang ditimbulkan pada umumnya dijumpai angka yang 
tinggi. Kerugian dibeberapa daerah di Indonesia bervariasi, infeksi pada sapi dan 
kerbau ditaksir mencapai 5-7,5 juta kilogram daging pertahun. Kerugian mencapai 
Rp.513 miliar pertahun (Anonim 2006). kerugian ekonomi akibat infeksi cacing 
hati ditaksir sekitar 22 milyar rupiah pertahun, kerugian ini merupakan kerugian 
nomor dua terbesar setelah New Castle Disease. Menurut FAO (2007), kerugian 
akibat infeksi cacing hati (Fasciola sp.) di Indonesia mencapai $ 32 juta pertahun 
atau sekitar 28%. Pada sapi di Pulau Bali kerugian dapat mencapai 
Rp.445.220.800, pertahun. Kerugian yang ditimbulkan pernah diperkirakan 
sebesar $ 200,000 setiap tahun di Inggris. Cacing hati menyebabkan kerugian 
karena kematian setiap tahun sebesar $ 3.002.000 ditambah $ 1.657.000 
disebabkan hati yang diafkir pada sapi di Amerika (Sayuti, 2007).
Hasil survei di beberapa pasar hewan dan rumah potong hewan di 
Indonesia menunjukkan bahwa 90% sapi yang berasal dari peternakan rakyat
terjadi infeksi cacingan, seperti cacing hati (Abidin, 2002) sedangkan data pada 
Dinas Peternakan Propinsi Sulawesi Selatan pada Tahun 2004 sebanyak 7903 
kasus penyakit cacing (helminthiasis) meningkat 60,2% dibanding kejadian serupa 
pada tahun 2003 sebanyak 3142 kasus (Anonimus, 2005).
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Prevalensi Fasciolosis pada sapi Bali di UPTD. RPH kota 
Makassar, Tamangapa periode Agustus 2014 ”, untuk mengetahui seberapa besar 
infeksi Fasciola sp. sehingga dapat dilakukan usaha pencegahan dari segi 
keamanan pangan.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah berapa prevalensi fasciolosis 
pada sapi Bali di UPTD. RPH kota Makassar, Tamangapa periode Agustus 2014.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1Tujuan Umum
        Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi
fasciolosis pada sapi Bali di UPTD. RPH Kota Makassar, Tamangapa Periode 
Agustus 2014.
31.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengidentifikasi Fasciola sp. pada sapi Bali di UPTD. RPH Kota 
Makassar, Tamangapa Periode Agustus 2014 dari feses dan organ hati.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1  Manfaat Pengembangan Ilmu
Dapat digunakan sebagai bahan data informasi bagi pengembangan
penelitian dan penelusuran lebih lanjut terutama dalam upaya keamanan pangan 
bagi masyarakat Sulawesi Selatan. 
1.4.2   Manfaat Aplikasi
Manfaat aplikatifnya adalah dengan adanya penelitian ini diharapkan 
masyarakat lebih teliti lagi terhadap cacing hati pada hati sapi dan sebagai bahan 
masukan bagi petugas RPH Antang untuk melakukan pemeriksaan hati sapi, agar 
hati yang mengandung cacing hati tidak sampai dikonsumsi masyarakat.
1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah prevalensi fasciolosis pada sapi Bali di 
UPTD. RPH kota Makassar sebesar 50 % dari pemeriksaan feses dan 10 % dari 
pemeriksaan organ hati.
1.6 Keaslian Penelitian
Prevalensi fasciolosis pada sapi bali di UPTD RPH kota Makassar, 
Tamangapa periode Agustus 2014 merupakan penelitian lanjutan dari Purwanta, 
et al. tahun 2006 dengan judul penelitian penyakit cacing hati (Fascioliasis) pada 
sapi bali di perusahaan daerah Rumah Potong Hewan (RPH) Kota makassar 
dengan besaran sampel 70 ekor sapi bali dan diperoleh hasil penelitian dari 











2.1 Tinjauan Umum Sapi Bali
Sapi Bali merupakan turunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos bibos
atau Bos sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi) 
berabad-abad lamanya. Hampir seluruh jenis sapi di Indonesia berasal dari 
Banteng yang telah mengalami persilangan dengan bangsa sapi yang lain, seperti
zebu, ongole, hissar dan gujarat. Daerah atau lokasi penyebaran utama sapi Bali 
adalah Pulau Bali. Di pulau Bali, sapi ini diternakkan secara murni. Daerah 
penyebaran lain dari sapi Bali adalah Sulawesi, NTB, dan NTT (Sugeng, 2008). 
Kemurnian genetik sapi Bali masih terjaga sampai saat ini karena ada undang-
undang yang mengatur pembatasan masuknya sapi jenis lain ke Pulau Bali 
(Bandini, 2004).
Sapi Bali memiliki banyak keunggulan, antara lain adalah dagingnya yang
bertekstur lembut dan tidak berlemak. Daya produksinya bagus sehingga sapi ini 
menjadi primadona di kalangan peternak sapi di Indonesia. Oleh karena daya 
reproduksi sapi Bali bagus, maka populasinya menjadi tinggi. Populasi sapi Bali 
mencapai sekitar 2.6 juta ekor atau sekitar 26% dari populasi sapi potong di 
Indonesia (Yulianto, 2010).
Sapi Bali termasuk tipe pedaging dan pekerja. Sapi Bali memiliki bentuk 
tubuh seperti banteng tetapi berukuran lebih kecil akibat proses domestikasi. Sapi 
Bali memiliki dada yang dalam dan badan yang padat. Warna rambut pada sapi 
yang masih muda (pedet) adalah sawo matang atau merah bata. Setelah dewasa, 
rambut sapi betina akan bertahan merah bata, sedangkan sapi jantan kehitam-
hitaman. Pada bagian-bagian tertentu, baik pada jantan maupun betina, berwarna 
putih, yakni pada bagian keempat kakinya dari sendi kaki sampai kuku dan di 
bagian glutea. Kepala sapi Bali agak pendek dengan dahi datar. Tanduk pada 
jantan tumbuh ke bagian luar kepala, sedangkan betina agak ke bagian dalam. 
Kaki sapi Bali pendek sehingga menyerupai kaki kerbau (Sugeng, 2008).
2.2 Fasciolosis
2.2.1. Etiologi
         
Fasciolosis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing Fasciola 
hepatica atau Fasciola gigantica, yang biasa disebut cacing daun. Cacing-cacing 
ini bersifat parasit dan menyerang hati dan saluran empedu. Gangguan fungsi hati 
dan kerusakan saluran empedu adalah akibat lanjut dari infeksi yang tidak 
ditangani secara serius. Kerugian yang ditimbulkan akibat infeksi cacing-cacing 
ini sangat besar, mengingat parasit ini mengambil zat-zat gizi yang seharusnya 
diubah menjadi daging. Penggunaan bahan pakan bergizi tinggi tidak berguna 
apabila keberadaan cacing parasit ini tidak diberantas tuntas (Soeprapto dan 
Zainal, 2006).
62.2.2  Morfologi
Cacing  Fasciola sp. berwarna coklat abu-abu dengan bentuk seperti daun, 
pipih, melebar dan lebih melebar ke anterior dan berakhir dengan tonjolan 
berbentuk conus. Ukuran tubuh cacing dewasa dapat mencapai panjang 30 mm 
dan lebarnya 13 mm. Mempunyai batil isap mulut (oral sucker) dan batil isap 
perut (ventral sucker) yang besarnya hampir sama. Secara morfologi , Fasciola 
sp. terdiri dari pharinx yang letaknya terdapat di bawah oral. Cacing jenis ini tidak 
mempunyai anus dan alat ekskresinya berupa sel api. adapun terdapat sebuah 
pharinx, namun pharinx tersebut tidak berotot. Tegumen atau lapisan kutikula 
berfungsi memberi perlindungan terhadap pengaruh enzim pencernaan. Tegumen 
padat endoparasit membantu menyerap glukosa dan asam amino. Selain itu 
terdapat arterium yang letaknya di bawah penis dan esofagus, uterus, vasikula 
seminalis, ovarium serta oviduk pada hewan ini (Kaiser, 2012).
      
                                                                                 
     
         
                 (A)            (B)
Gambar 1. Morfologi Fasciola sp.
            (A) Cacing dewasa cacing hati (Michel et al., 2006)
(B) Telur Fasciola sp. (Purwanta et al., 2009)
Purwanta, dkk. (2009) mengemukakan unsur-unsur yang tampak jelas 
pada telur Fasciola sp.yang dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 10 x 
10 ialah sel-sel kuning telur (yolk) dan sel germinal yang tampak transparan di 
daerah operkulum pada salah satu kutubnya (Gambar 1b).
2.2.3 Siklus Hidup
Kejadian fasciolosis pada ternak ruminansia berkaitan dengan siklus hidup 
cacing Fasciola sp. Ternak terinfeksi karena memakan hijauan yang mengandung 
metaserkaria (larva infektif cacing hati). Sekitar 16 minggu kemudian cacing 
tumbuh menjadi dewasa dan tinggal di saluran empedu. Daur hidup Fasciola sp.
diperlihatkan pada Gambar 2.
    
Gambar 2. Siklus hidup
Cacing dewasa memproduksi telur dan keluar bersama feses. Telur cacing 
pada kondisi yang sesuai
cacing Fasciola hepatica
sedangkan telur cacing 
suhu 28°C. Mirasidium memiliki rambut getar dan aktif berenang untuk mencari 
induk semang antara yang sesuai, yaitu siput 
menembus ke dalam tubuh siput.
dalam waktu 24 jam di dalam tubuh siput, dan 8 hari kemudian akan
menjadi redia. Redia kemudian siap keluar dari siput, menjadi serkaria yang 
dilengkapi ekor untuk berenang, dan akan menempel pada benda yang terendam 
air seperti jerami, rumput atau tumbuhan air lainnya
melepaskan ekornya dan membentuk kista yang disebut metaserkaria. 
Metaserkaria ini merupakan bentuk infektif cacing 
termakan oleh ternak, di dalam usus akan keluar
menuju ke hati. Sekitar 16 minggu akan tumbuh menjadi dewasa dan mulai 
memproduksi telur. Cacing 
tubuh ternak. Cacing ini akan memakan jaringan hati dan darah pada saat masih 
muda, dan makanan utama setelah dewasa adalah darah. Pada pemeriksaan hati 
sapi di rumah potong hewan, luas kerusakan hati tergantung pada hebatnya infeksi 
dan lamanya hewan sakit.
pembengkakan yang berair dan penyumbatan saluran empedu, jaringan hati 
mengeras karena terbentuk jaringan parut (cirrhosis) dan hati mengecil (atrophi) 
(Martindah et al., 2005).
2.2.4. Epidemiologi
Fasciolosis merupakan salah satu penyakit ternak yang telah lama dikenal
di Indonesia dan tersebar secara luas. Keadaan alam Indonesia dengan curah hujan 
dan kelembaban yang tinggi memungkinkan parasit seperti cacing berkembang 
dengan baik. Sifat hermafrodit 
perkembangbiakan cacing hati tersebut. Cacing ini banyak menyerang ruminansia 
Fasciola sp. (Sumber: CDC, 2011)
akan menetas dan mengeluarkan mirasidium. Telur 
akan menetas dalam 9-12 hari pada suhu 26°C, 
Fasciola gigantica akan menetas dalam 14-17 hari pada 
Lymnea yang kemudian akan 
Mirasidium akan berubah menjadi sporokista
berkembang 
. Serkaria kemudian 
Fasciola sp. Bila metaserkaria 
kista menembus dinding usus 
Fasciola sp. dapat hidup sekitar satu tahun di dalam 
Infeksi yang parah terlihat adanya perubahan berupa  
Fasciola sp. juga akan mempercepat 
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8yang biasanya memakan rumput yang tercemar metaserkaria, tetapi dapat juga 
menyerang manusia. Cacing ini termasuk cacing daun yang besar dengan ukuran 
panjang 30 mm dan lebar13 mm (Sayuti, 2007).
Fasciolosis di Indonesia merupakan penyakit yang penting dengan 
kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Spesies Fasciola gigantica dan Fasciola 
hepatica tersebar di seluruh dunia dan penyebaran Fasciola hepatica lebih luas 
dibanding Fasciola gigantica (Anonim, 2012).
Prevalensi penyebaran Fasciola sp. pada ternak masih menunjukan angka 
yang tinggi, terutama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. 
Prevalensi penyebaran Fasciola sp. di Indonesia mencapai 14%-28% (Anonim, 
2007). Dibeberapa daerah seperti di Daerah Istimewa Jogjakarta, kejadiannya 
mencapai 40-90% (Estuningsih et.al., 2004), di Karangasem Bali, Fasciola sp.
mencapai 18.29% dari 257 sampel feses yang diperiksa (Sayuti, 2007). Di Perusda 
RPH Tamangapa Kota Makassar, diperoleh 53.95% sampel terinfeksi Fasciola 
sp.dengan menggunakan metode pemeriksaan tinja dan 14.47 % dengan metode 
pemeriksaan post-mortem (Purwanta et al., 2006).
2.2.5  Patogenesis
Fasciolosis pada ruminansia dapat berlangsung akut maupun kronis. Kasus 
yang akut umumnya terjadi karena invasi cacing muda berlangsung secara masif 
dalam waktu singkat dan merusak parenkim hati sehingga fungsi hati sangat 
terganggu serta terjadinya perdarahan ke dalam peritoneum. Meskipun cacing 
muda hidup dalam parenkim hati, parasit tersebut juga dapat menghisap darah, 
seperti cacing dewasa dan menyebabkan anemia pada minggu ke-4 atau ke-5 fase 
migrasi cacing muda. Diperkirakan 10 ekor cacing dewasa dapat menyebabkan 
kehilangan darah sebanyak 2 ml/hari. Fasciolosis kronis berlangsung lambat dan 
disebabkan oleh aktivitas cacing dewasa di dalam saluran empedu, baik di dalam 
hati maupun di luar hati.Fasciolosis menyebabkan cholangitis, obstruksi saluran 
empedu, kerusakan jaringan hati disertai fibrosis dan anemia. Anemia terjadi 
karena cacing dewasa mengisap darah serta hilangnya persediaan zat besi 
(Subronto, 2007).
Lesi yang disebabkan oleh infeksi Fasciola sp. pada semua ternak hampir 
sama tergantung pada tingkat infeksinya. Kerusakan hati paling banyak terjadi 
antara minggu ke 12-15 pasca infeksi. Kerusakan jaringan mulai terjadi pada 
waktu cacing muda mulai menembus dinding usus tetapi kerusakan yang berat 
dan peradangan mulai terjadi sewaktu cacing bermigrasi dalam parenkim hati dan 
ketika berada dalam saluran empedu dan kantong empedu (Anonim, 2012).
Pemeriksaan pasca mati penderita fasciolosis akut menunjukkan 
terjadinya  pembendungan dan pembengkakan hati, bercak-bercak warna  merah 
baik  di permukaan sayatan maupun di sayatannya, kantung empedu dan usus 
mengadung darah. Kondisi kronis di temukan dinding empedu dan saluran 
empedu menebal, anemia, kurus, hidrotoraks, hiperperikardium, degenarasi lemak 
dan sirosis hati (Anonim, 2006). Selain itu menurut Purwanta (2006) Pemeriksaan 
postmortem hati sapi yang mengalami fasciolosis menunjukkan  penebalan dan 
pengapuran pada saluran empedu. Pada saluran-saluran empedu  terdapat 
gumpalan coklat kotor, berlendir dan berbuih, empedu bercampur kotoran yang 
9berisi cacing  Fasciola sp. Pada invasi  yang  hebat terjadi perubahan jaringan hati 
menjadi jaringan ikat.
Gambar 3. Hati sapi yang terinfeksi Fasciola sp.  (Sumber: Balqis et al., 2013)
2.2.6. Gejala klinis
Berat ringannya fasciolosis tergantung pada jumlah metaserkaria yang 
tertelan dan infektivitasnya. Bila metaserkaria yang tertelan sangat banyak akan 
mengakibatkan kematian pada ternak sebelum cacing tersebut mencapai dewasa. 
Manifestasi fasciolosis juga tergantung pada stadium infeksi yaitu migrasi cacing 
muda dan perkembangan cacing dewasa dalam saluran empedu. Infeksi Fasciola 
sp. bentuk akut disebabkan adanya migrasi cacing muda di dalam jaringan hati 
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan hati. Ternak menjadi lemah, nafas 
cepat dan pendek, perut membesar dan rasa sakit. Infeksi Fasciola gigantica
bentuk kronis terjadi saat cacing mencapai dewasa 4-5 bulan setelah infeksi 
dengan gejala anemia sehingga menyebabkan ternak lesu, lemah, nafsu makan 
menurun, cepat mengalami kelelahan, membran mukosa pucat, diare, dan oedema 
di antara sudut dagu dan bawah perut, ikterus serta kematian dapat terjadi dalam 
waktu 1-3 bulan (Anonim, 2012).
Pada sapi, fasciolosis kronis banyak dijumpai pada sapi-sapi yang 
dipelihara dengan pakan ternak segar yang dipetik dari daerah yang basah. Batang 
padi dari daerah basah sampai ketinggian dua pertiga panjang batang terbukti 
banyak mengandung kista cacing. Gambaran klinis fasciolosis kronis berupa 
kekurusan, kelemahan umum, kachexia, anoreksia, anemia, sampai tidak mampu 
bangun banyak dijumpai di lapangan. Oedema submandibular juga merupakan 
akibat dari anemia yang berat. Dalam pemeriksaan sistem sirkulasi sering 
ditemukan suara jantung mendebur. Feses cair atau setengah cair berwarna hitam 
juga sering diamati (Subronto, 2007).
2.2.7  Diagnosa Fasciolosis
Penentuan diagnosa fasciolosis seekor hewan atau sekelompok hewan 
dapat dibuktikan dengan ditemukannya telur fasciola dalam feses dengan 
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menggunakan metode sedimentasi. Pada hewan yang berkelompok, diagnosa juga 
perlu diperkuat dengan kerusakan hati salah satu hewan yang mati dengan melalui 
pemeriksaan post-mortem. Telur Fasciola memiliki karakteristik yakni ukuran
Telur Fasciola berbentuk ovoid dan memiliki operkulum di salah satu kutubnya. 
Telur cacing ini memiliki kerabang telur yang tipis hingga mudah menyerap zat 
warna empedu, yodium atau metilen biru. Di dalam telur dapat ditemukan 
blastomer yang memenuhi rongga telur (Ditjennak, 2012).
Diagnosa fasciolosis dapat dilakukan dengan 2 cara, yakni diagnosa klinis 
dan diagnosa laboratorium. Diagnosa klinis berdasarkan gejala klinis, namun sulit 
dilakukan maka sebagai penunjang diagnosa dapat digunakan pemeriksaan 
ultrasonografi (USG). Sedangkan diagnosa laboratorium dilakukan dengan 
pemeriksaan feses, biopsi hati, uji serologi untuk deteksi antibodi dan antigen 
serta western blotting. Kendala yang ditemukan pada pemeriksaan feses untuk 
mendeteksi telur cacing adalah durasi infeksi Fasciola sp., karena telur baru dapat 
ditemukan setelah 15 minggu hewan terinfeksi, sedangkan untuk infeksi Fasciola 
hepatica, telur baru dapat ditemukan setelah 10 minggu hewan terinfeksi. Telur 
yang keluar secara intermitten tergantung pada pengosongan kantung empedu. 
Telur fasciola serupa dengan telur paramphistomum. Telur fasciola berwarna 
kekuningan, sedangkan telur paramphistomum berwarna keabu-abuan (Anonim, 
2012).
Pendekatan alternatif untuk diagnosis fasciolosis adalah dengan uji 
serologi dan coproantigen. Uji serologi dilakukan untuk mendeteksi adanya 
antibodi dalam serum menggunakan ELISA. Uji ini dapat mendeteksi adanya 
infeksi awal pada minggu ke 2 sampai minggu ke 4 setelah infeksi dengan 
sensitivitas 91 % dan spesifisitas 88 % (Estuningsih et al., 2004). Coproantigen 
dilakukan untuk mendeteksi antigen dalam feses menggunakan Sandwich-ELISA. 
Uji ini dapat mendeteksi adanya infeksi awal pada minggu ke 5 sampai minggu ke 
9 setelah infeksi dengan sensitivitas 95 % dan spesifisitas 91 % (Estuningsih et 
al., 2004).
2.2.8 Pengendalian dan Pencegahan
Menurut Martindah et al. (2005), prinsip pengendalian fasciolosis pada 
ternak ruminansia adalah memutus daur hidup cacing. Secara umum, strategi 
pengendalian fasciolosis berdasarkan pada musim (penghujan/basah dan 
kemarau/kering). Pada musim penghujan, populasi siput mencapai puncaknya dan 
tingkat pencemaran metaserkaria sangat tinggi. 
Untuk itu, diperlukan tindakan-tindakan pencegahan terhadap infeksi dan 
menekan serendah mungkin terjadinya pencemaran lingkungan, antara lain 
dengan cara : limbah kandang hanya digunakan sebagai pupuk pada tanaman padi 
apabila  sudah dikomposkan terlebih dahulu, sehingga telur Fasciola sudah mati. 
Pengambilan jerami dari sawah sebagai pakan ternak dilakukan dengan 
pemotongan sedikit diatas setinggi galengan atau 1-1,5 jengkal dari tanah. Jerami 
dijemur selama 2-3 hari berturut-turut dibawah sinar matahari dan dibolak-balik 
selama penjernuran sebelum diberikan untuk pakan. Penyisiran jerami agar daun 
padi yang kering terlepas untuk mengurangi pencemaran metaserkaria. Tidak 
melakukan penggembalaan ternak di daerah berair atau yang tercemar oleh 
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metaserkaria cacing hati, misalnya di sawah sekitar kandang ternak atau dekat 
pemukiman. Mengandangkan sapi dan itik secara bersebelahan sehingga 
kotorannya tercampur saat kandang dibersihkan (pengendalian secara biologis).
2.2.9 Fascioliasis Pada Manusia
Sumber utama penularan fascioliasis pada manusia karena kebiasaan 
masyarakat yang gemar mengkonsumsi tanaman atau tumbuhan air, seperti selada 
air dalam keadaan mentah yang kemungkinan tercemar metaserkaria Fasciola sp.
selain mengkonsumsi tanaman air dalam keadaan mentah, penularan penyakit ini 
dapat pula terjadi akibat meminum air mentah yang tercemar metaserkaria 
Fasciola sp. Penularan fasciolosis oleh Fasciola hepatica pada manusia diakibat 
kebiasaan sebagian masyarakat mengkonsumsi hati mentah (Estuningsih et al.,
2004).
Gejala klinis fascioliasis pada manusia tergantung dari intensitas 
infeksinya. Biasanya timbul beberapa hari setelah tertelan metaserkaria, yaitu 
ketika larva sampai di alat pencernaan dan cacing muda bermigrasi ke organ hati . 
Masa inkubasi fasciolosis pada manusia bervariasi, dapat berlangsung dalam 
beberapa hari, dalam 6 minggu, atau 2-3 bulan, bahkan bisa lebih lama. Gejala 
yang timbul berupa demam dengan suhu badan 40-42°C, anemia, nyeri perut dan 
gangguan pencernaan lainnya. Bila penyakit berlanjut dapat terjadi pembengkakan 
hati (hepatomegaly), kekuningan (jaundice), ascites di rongga perut dan sesak 
(WHO, 2011). Pada kasus fascioliasis kronis dapat mengakibatkan terbentuknya 
batu empedu, sirosis hati dan kanker hati (Valero, 2003).
Sudah saatnya masyarakat waspada dan pihak-pihak yang berwenang 
peduli untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap fasciolosis sebagai 
penyakit zoonotik parasiter. Pencegahan penularan penyakit fascioliasis pada 
manusia dapat dilakukan dengan mengubah kebiasaan pola makan pada 
masyarakat, seperti tidak mengkonsumsi sayuran mentah atau hati mentah atau 
setengah matang dan minum air yang sudah direbus (Estuningsih et al., 2004).
Upaya pencegahan dapat pula dilakukan dengan mencuci sayuran sebelum 
dikonsumsi dengan larutan cuka atau larutan potassium permanganat. Pengobatan 
yang paling efektif pada manusia adalah dengan memberikan Triclabendazole 




3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2014. Pengambilan sampel 
dilaksanakan di Rumah Potong Hewan Antang, Makassar. Pemeriksaan feses 
dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros.
3.2  Materi Penelitian
3.2.1  Sampel dan Teknik Sampling
Sapi yang akan diuji adalah feses dan organ hati sapi yang dipotong di 
RPH Antang Makassar. Besaran sampel di tentukan dengan rumus :
n = 4pq/L2
Keterangan :
n : Besaran sampel yang diperlukan
P : Asumsi dengan tingkat kejadian ( 34.21%)
q : 1-P
L : Galat / tingkat kesalahan (10%)
Dengan tingkat konfidensi 90%, galat 10% dan asumsi prevalensi penyakit 
Fasciolosis di RPH Antang sebesar 34,21% dengan jumlah populasi 1800 ekor 
sapi (Selvin, 2004):  
n = 4(0.3421) (1-0.3421)
         (0.1)2
n = (1.3684) (0.6579) = 0.90
  0.01    0.01
n = 90 ekor                
Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel minimal 90 sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling 
dari total populasi sapi Bali yang dipotong selama satu bulan di RPH Antang.
3.2.2  Bahan 
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah feses, hati sapi,
kapas formalin, kantong plastik, object glass, cover glass, kertas saring, dan 
Methylene Blue 1%. 
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3.2.3 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah coolbox, 
refrigerator, timbangan, mikroskop, sentrifus, tabung plastik sentrifus bertutup 
yang mempunyai skala ukuran volume 30 ml, saringan teh, mortar, gelas ukur,
sendok pengaduk dan botol pot plastik.
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Pengambilan Feses
Pengambilan Sampel feses dilaksanakan selama bulan Agustus 2014. 
Pengambilan feses dilakukan secara per rektal, sebanyak kurang lebih 4 gram 
setiap ekor sapi. Feses segar dimasukkan ke dalam kantong plastik bersama 
dengan kapas yang telah dibasahi formalin untuk mencegah menetasnya telur 
selama pengangkutan dan penyimpanan. Setiap spesimen diberi label yang 
memuat keterangan sapi, waktu pengambilan dan catatan lain yang dianggap 
perlu. Setelah itu, spesimen dibawa dengan menggunakan coolbox dari tempat 
pengambilan sampel, kemudian dimasukkan ke dalam refrigerator selama ± 3 hari 
sampai dilakukan pemeriksaan di laboratorium. 
3.3.2 Pemeriksaan Postmortem
Pemeriksaan pada hati sapi dilakukan dengan jalan melakukan penyayatan. 
Pemeriksaan juga dilakukan secara palpasi dan inspeksi untuk mengetahui apakah 
ada pembengkakan hati, pengerasan saluran empedu karena pengapuran, bintik-
bintik merah bekas penetrasi cacing.
3.3.3 Pengujian Laboratorium
Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode sedimentasi. Metode ini 
digunakan terutama untuk mengidentifikasi telur cacing yang tidak dapat 
mengapung dalam pelarut gula maupun garam jenuh, misalnya telur cacing 
trematoda. 
3.3.4  Desain Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian 
yang memberikan gambaran atau uraian mengenai prevalensi fasciolosis pada sapi 
bali. Keberadaan telur Fasciola sp. dalam feses dideteksi dengan menggunakan 
metode sedimentasi dan pemeriksaan postmortem hati pada sapi Bali sedangkan 
untuk mengetahui angka prevalensi fasciosis menggunakan point prevalance rate.
3.3.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis secara 
deskriptif, tabulasi data dengan menggunakan tabel dalam bentuk data kualitatif 
(Sugiyono, 2007).
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F: Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif 
N: Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa  (Budiharta, 2002).
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan untuk mengetahui prevalensi fasciolosis pada sapi Bali 
di UPTD. RPH Kota Makassar, Tamangapa Periode Agustus 2014. Pengambilan 
sampel dilakukan sebanyak 90 ekor yang dilakukan secara random dari total 
populasi selama bulan Agustus 2014 yakni dari 1.800 ekor. Setiap sapi yang 
dijadikan sampel dari penelitian kemudian dilakukan pemeriksaan antemortem 
dengan mengambil feses langsung dari rektum yang selanjutnya akan diperiksa 
dengan uji sedimentasi di Balai Besar Veteriner Maros. Setelah pemotongan,
dilakukan pemeriksaan postmortem pada sapi Bali dengan melakukan palpasi 
pada permukaan organ hati, serta melakukan penyayatan pada bagian organ hati 
kemudian melakukan inspeksi, mengamati beberapa bagian yang pengalami 
perubahan patologi dari organ hati yang mengalami fasciolosis oleh cacing 
Fasciola sp.
4.1.1 Pemeriksaan Feses
Hasil pemeriksaan feses terhadap keberadaan telur Fasciola sp. serta 
prevalensi fasciolosis pada daerah asal dari Sapi Bali dapat dilihat pada Lampiran
dan Tabel 1. dengan jumlah telur yang ditemukan dalam tiap 2 gram feses sapi 
Bali dengan uji sedimentasi berjumlah 6 telur dari keseluruhan sampel yang 
diperiksa. 
Pengujian di laboratorium dengan menggunakan metode sedimentasi dapat 
diidentifikasi morfologi telur Fasciola sp. yang nampak di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 10x objektif, seperti pada Gambar 4 di bawah ini.
      
Gambar 4. Hasil pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi
(Panah: Telur Fasciola sp.)
Berdasarkan hasil pengamatan dengan mikroskop, terlihat morfologi telur 
Fasciola sp. memiliki kerabang telur yang tipis, berbentuk ovoid, dan terdapat 
operkulum di salah satu kutubnya. Di dalam telur dapat ditemukan blastomer yang 
memenuhi rongga telur dan berwarna kekuningan. Hasil tersebut jika 
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dibandingkan dengan telur Fasciola sp. yang ditemukan oleh Purwanta et al.
(2009) terlihat memiliki ciri dan morfologi yang sama (Gambar 4). 
                 (A)      (B)
Gambar 5. Hasil Pemeriksaan Telur Fasciola sp. Dibandingkan dengan Literatur.
A) Telur Fasciola sp. (hasil penelitian) dan B) Telur Fasciola sp. sesuai literatur 
(Purwanta et al., 2009)
Tabel 1. Jumlah sapi Bali yang positif terinfeksi fasciolosis berdasarkan 
              pemeriksaan Feses di UPTD  RPH Antang Makassar Periode 
              Agustus 2014.
Sebanyak 6 ekor sapi bali positif mengandung telur Fasciola sp. dengan 
tingkat prevalensi sebesar 6.67%. Dari sembilan asal daerah sapi Bali yang 
dipotong di UPTD  RPH Antang Makassar Periode Agustus 2014 terdapat enam
asal daerah sapi yang positif terinfeksi Fasciolosis, yaitu Malakaji 1 ekor, Bone 2 
ekor, Gowa 2 ekor, dan Flores 1 ekor sedangkan berdasarkan kode sampel yang 
yang sama pada pemerikasaan organ hati tidak ditemukan adanya cacing  Fasciola
sp. seperti yang terlihat pada lampiran. 
Tidak adanya hubungan antara penemuan telur Fasciola sp. di dalam feses
dengan keberadaan cacing Fasciola sp. di dalam organ hati dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor yang sangat berpengaruh adalah proses pemeriksaan 







1. Malakaji 1 2 3 33.3
2. Bulukumba 0 22 22 0
3. Bone 2 26 28 7.14
4. Camba 0 2 2 0
5. Gowa 2 2 4 50
6. Makassar 0 2 2 0
7. Jeneponto 0 3 3 0
8. Bantaeng 0 5 5 0
9. Flores 1 20 21 4,8












menyebabkan distribusi telur tidak beraturan sehingga mempengaruhi hasil 
pemeriksaan (Kusumamihardja, 1992). Konsentrasi telur di dalam tinja juga 
dipengaruhi oleh perbedaan interval waktu pengeluaran telur pada setiap ternak. 
Molina (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa telur dapat ditemukan di 
dalam tinja sekitar 8 minggu setelah infeksi. Konsentrasi telur di dalam tinja akan 
terus meningkat selama 4 sampai 12 minggu sejak telur pertama kali muncul 
dalam tinja selanjutnya mengalami penurunan seiring dengan perjalanan infeksi. 
Diduga infeksi yang terjadi pada sapi dalam penelitian ini sudah berlangsung lama 
atau kronis sehingga konsentrasi telur di dalam tinja sudah mulai menurun. Selain 
itu konsentrasi telur di dalam tinja juga dipengaruhi oleh proses pengeluaran telur 
yang tidak lancar. Telur cacing yang berada dalam buluh empedu keluar menuju 
duodenum melalui duktus bilirubin dan akhirnya dikeluarkan bersama tinja. Pada 
beberapa kasus fasciolosis ditemukan kejadian obstruksi pada duktus bilirubin 
akibat migrasi cacing di dalam hati sehingga telur tidak dapat keluar. Menurut 
Jones et al. (2006) sebagian besar telur akan terakumulasi di dalam kandung 
empedu. Hal ini tentu mempengaruhi konsentrasi telur di dalam tinja dan hasil 
pemeriksaan yang dilakukan.
4.1.2 Pemeriksaan Organ Hati
Hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap 90 sampel organ hati 
diperoleh 4 organ hati yang positif terinfeksi fasciolosis dapat dilihat pada Tabel 2 
dan Lampiran yang ditandai dengan ditemukannya cacing Fasciola sp. dalam hati 
sapi Bali. Pemeriksaan patologi anatomi secara inspeksi diperoleh hati yang 
mengalami fasciolosis memiliki ukuran hati yang membesar atau membengkak. 
Warna hati tidak merata dan lebih pucat, terdapat bagian yang lebih gelap pada 
lobus hati, serta terdapat fokus-fokus putih. Palpasi organ hati didapatkan 
konsistensi yang kenyal pada beberapa bagian, sedangkan bagian yang lain terasa 
lebih keras. Hati mengalami kongesti ditandai dengan keluarnya cairan darah pada 
saat dilakukan insisi. 
  
      (A) (B)
Gambar 6. A.Hati sapi yang mengalami fasciolosis tampak bengkak, mengeras, warna
                  menjadi lebih pucat dan fibrosis.
B.Hati sapi yang mengalami fasciolosis terlihat adanya Fasciola sp. di dalam
buluh empedu.
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       (A)          (B)
Gambar 7. A. Hati sapi Bali yang mengalami Fasciolosis terlihat adanya Fasciola sp.
                  B. Terdapat terowongan jalur migrasi cacing.
Gambar 6A juga terlihat bahwa pada jaringan hati yang terinfeksi Fasciola 
sp. pada bagian yang pucat dan putih ditemukan adanya jaringan fibrosa serta 
terdapat terowongan jalur migrasi cacing. Saluran empedu mengalami dilatasi dan 
penebalan serta ditemukan adanya Fasciola sp. disertai gumpalan kotor berlendir 
berwarna merah kecoklatan. Hal ini menunjukkan adanya proses infeksi yang sudah 
berjalan.
(A) (B)
Gambar 8 . Hasil Pengamatan Morfologi cacing Fasciola sp. Dibandingkan dengan 
Literatur. A) Cacing Fasciola sp. (hasil penelitian) dan B) Cacing Fasciola 
sp. sesuai literatur (Taylor, 2007)
Hasil pengamatan morfologi cacing Fasciola sp. dengan melakukan 
pengukuran dari cacing didapatkan ukuran panjangnya mencapai 28 mm dengan 
lebar 7 mm. kemudian memiliki bentuk tubuh seperti daun, pipih, ujung 
posteriornya tumpul dan berwarna abu-abu coklat. Selain itu tidak memiliki 
bentuk bahu yang jelas, tidak bersegmen, dan tidak memiliki rongga badan. Dari 
ciri-ciri pengamatan, ini merupakan cacing Fasciola sp. sesuai pendapat Taylor 
(2007) bahwa secara makroskopis Fasciola sp. tampak berwarna abu-abu coklat 
dan memiliki ukuran tubuh lebih besar menyerupai daun, pipih dorsoventral, tidak 
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memiliki bentuk bahu yang jelas, tidak bersegmen, dan tidak memiliki rongga 
badan. Panjang tubuh cacing dewasa mencapai 7.5 cm dan lebar 1.5 cm. Hampir 
seluruh permukaan tubuh ditutupi dengan duri-duri kecil atau tegument.
Tabel 2. Jumlah sapi Bali yang positif terinfeksi fasciolosis berdasarkan
              pemeriksaan organ hati di UPTD  RPH Antang Makassar Periode 
              Agustus 2014.
Dari pemeriksaan organ hati sebanyak 90 sampel ditemukan 4 ekor sampel 
positif dengan tingkat prevalensi sebesar 4.44% yang masing-masing berasal dari 
Malakaji 1 ekor, Bone 2 ekor, dan Flores 1 ekor sedangkan dari pemeriksaan feses 
dengan kode sampel yang sama tidak ditemukan adanya telur Fasciola sp. ini 
terjadi disebabkan oleh cacing hati yang masih dalam stadium muda (immature 
stage) sehingga belum menghasilkan telur. Selain itu, cacing dewasa pada periode 
prepaten tidak menghasilkan telur.
Nilai prevalensi fasciolosis pada Sapi Bali yang ditemukan di UPTD  RPH 
Antang Makassar Periode Agustus 2014 secara keseluruhan lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian Purwanta dkk. (2006) di tempat yang sama yang 
mendapatkan nilai prevalensi 53.95% pada pemeriksaan feses dan pada 
pemeriksaan organ hati 14.47%. Angka tersebut mendekati hasil penelitian 
Handayani (2003), di RPH kota Salatiga yang memperoleh nilai prevalensi 
7.59%. Sementara survei yang dilakukan Kithuka (2002) dalam Daryani (2006) di 
tujuh provinsi di Negara Kenya selama 10 tahun menemukan prevalensi 
Fasciolosis pada sapi mencapai 0.8%. Wirawan (2011) juga pernah melaporkan 
tingkat kejadian fasciolosis di Kabupaten Barru yaitu sebesar 8.2% dan di 
Kabupaten Bone yaitu sebesar 5.1 %. Prevalensi fasciolosis pada sapi disetiap 
wilayah berbeda-beda, hal ini berkaitan dengan perbedaan geografis yang 
mempengaruhi keberadaan siput sebagai hospes antara dan daya tahan 
metaserkaria di lingkungan serta teknik diagnosa (Mage et al., 2000; Melaku dan 
Addis, 2012).
Perbedaan angka prevalensi fasciolosis ini diduga berkaitan dengan kurun 
waktu penelitian yang berbeda jauh, umur dan menejemen pemeliharaan sapi. 
Waktu pengambilan sampel yakni pada bulan Agustus termasuk pada musim 




Pemeriksaan Organ Hati Prevalensi 
(%)Positif Negatif Total
1. Malakaji 0 3 3 0
2. Bulukumba 2 20 22 9
3. Bone 1 27 28 3.57
4. Camba 0 2 2 0
5. Gowa 0 4 4 0
6. Makassar 0 2 2 0
7. Jeneponto 0 3 3 0
8. Bantaeng 0 5 5 0
9. Flores 1 20 21 4.8
Total 4 86 90 4.44
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Musim hujan di beberapa Kabupaten kota Malassar biasanya berlangsung selama 
bulan September sampai bulan Februari. Musim kemarau dapat mengganggu 
perjalanan siklus hidup cacing hati. Hasil penelitian Suyuti (2007) mengemukakan 
bahwa musim berpengaruh terhadap derajat prevalensi fasciolosis di Kabupaten 
Karangasem, Bali. Kejadian fasciolosis banyak terjadi pada awal musim hujan 
karena pertumbuhan telur menjadi mirasidium cukup tinggi dan perkembangan di 
dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim hujan. Ari, 
dkk. (2011) juga mengemukakan bahwa persentase kasus positif cenderung lebih 
tinggi pada musim basah, meskipun perbedaannya tidak signifikan antara infeksi 
cacing Fasciola sp. pada musim basah dan musim kering.
Migrasi cacing muda dalam jumlah yang sedikit hanya menimbulkan 
kelainan patologi yang ringan dan jarang menampakkan gejala klinis. Selama fase 
perbaikan mengikuti migrasi cacing, jaringan hati menunjukkan fibrosis. Selama 
Fasciola sp. hidup di dalam saluran empedu, kondisi saluran empedu sangat padat 
dan rapat sehingga mengganggu fungsi normal hati dan sering menyebabkan 
pengapuran pada dinding empedu. Kantung empedu menjadi tropisma bagi 
survival cacing Fasciola sp. dewasa yang berpredileksi dan bertelur di dalam 
kantung empedu. Telur dialirkan ke keluar bersama tinja dan mencemari 
lingkungan. Shaikh et al., (2004) menunjukkan bercak hitam dan terang pada 
permukaan hati, dan penebalan fibrosis yang terinfeksi Fasciola sp. Kantong 
empedu yang mengalami hyperplasia menunjukkan disintegrasi, daerah nekrosa, 
dan sel-sel inflamatori.
Kelainan patologi yang ditimbulkan oleh fasciolosis biasanya tergantung 
kepada jumlah metaserkaria yang tertelan pada suatu periode tertentu dan 
kerentanan hewan. Infeksi yang berat pada menunjukkan gejala klinis yang nyata, 
dan dapat menimbulkan pengurangan produksi. Kasus fasciolosis kronis terjadi 
dengan gejala klinik termasuk anemia, berat badan berkurang, penurunan produksi 
susu, udema submandibula (Talukder et al., 2010). Aktivitas cacing menghisap 
darah menyebabkan iritasi pada kantung empedu sehingga menimbulkan respons 
inflamasi, dan berasosiasi dengan kehilangan darah menyebabkan anemia 
(Raadsma et al., 2007).
Menurut Jones et al. (2006) lesio kerusakan pada organ hati disebabkan oleh 
dua faktor yaitu adanya migrasi cacing muda dan induksi cacing dewasa yang 
terjadi secara berkesinambungan. Cacing melakukan migrasi menuju organ hati 
melalui beberapa cara yaitu lewat aliran darah menuju vena porta, aliran empedu 
atau duktus choledochus dan perforasi usus melalui peritoneum menembus 
kapsula dan parenkim hati lalu bermigrasi menuju buluh empedu. Migrasi cacing 
di dalam organ hati menyebabkan kerusakan pada parenkim. Semakin banyak 
cacing yang melakukan migrasi maka kerusakan parenkim hati akan semakin 
parah. Parenkim hati yang rusak akibat migrasi cacing akan digantikan oleh 
jaringan ikat atau fibrosis sehingga akan mengubah struktur hati. Akibatnya hati 
yang mengalami fasciolosis memiliki konsistensi yang lebih keras daripada hati 
normal. Pengerasan yang terjadi lama kelamaan akan menyebabkan sirosis hati. 
Selain menyerang hewan ruminansia, fascialisis juga dapat terjadi pada manusia.
Kasus fascialiasis pada manusia disebabkan oleh infeksi cacing Fasciola sp.
Bahwa cacing muda memasuki tubuh manusia melewati saluran pencernaan, 
tetapi cacing muda juga dapat terdistribusikan ke lokasi yang salah. 
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Efek mengonsumsi hati sapi yang mengandung Fasciola sp. pada 
kesehatan manusia, dalam jangka pendek bisa mengakibatkan perut mulas, mual 
atau muntah. Sementara dalam jangka panjang bisa berakibat serius karena akan 
menggerogoti tubuh. Tanir et al. (2011) melaporkan bahwa kasus fascioliasis pada 
manusia dapat pula terjadi di luar organ hati, yaitu infeksi terjadi di dalam 
abdominal yang dapat menimbulkan peritonitis pada lapisan parietal dan visceral, 
pembentukan multiplikasi nodul, penebalan omentum, dan ascites. Pemeriksaan 
histopatologi menunjukkan lesi granuloma yang mengandung sel-sel giant 
multinuklir dan histiosit. Tindakan pencegahan fasciolosis dapat dilakukan 
dengan cara menghinadari pemberian hijauan yang terkontaminasi metaserkaria 
Fasciola sp. yang dilepaskan oleh siput sebagai inang antara. Siklus hidup cacing 
Fasciola sp. sangat tergantung pada induk semang intermedier. Pada inang 
intermedier, telur cacing Fasciola sp. yang dilepaskan bersama tinja ruminansia 
dan berkembang menjadi sporokista, redia dan serkaria. Serkaria yang keluar dari 
tubuh siput mengkontaminasi dan menempel pada rumput menjadi metaserkaria 
infektif. Apabila rumput yang tekontaminasi dimakan oleh ternak ruminansia 
maka metaserkaria ikut tertelan oleh ternak tersebut. Infeksi dapat dihindari 
dengan menggembalakan ternak yang terhidar dari danau, rawa, sungai dan 
beberapa tempat berair lainnya. Cacing ini menyerang ruminansia pada semua 
usia dan dalam pencegahan hendaknya ternak dihindari pemberian makanan kasar 
atau hijauan pakan yang terkontaminasi siput.
Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 
431/Kpts/TN.310/7/1992 tentang pemotongan hewan potong dan penanganan 
daging serta hasil ikutannya jika terdapat abnormalitas pada karkas seperti hati, 
organ visceral atau bagian-bagian karkas lainnya dapat dikonsumsi, diproses lebih 
lanjut atau tidak. Pada bagian karkas seperti organ hati ketika derajat infeksinya 
sudah kronis dan merusak seluruh bagian dari organ hati sebaiknya tidak 
dikonsumsi karena di dalam hati terdapat cacing dan penampakan hati yang sudah 
mengalami Fasciolosis sehingga organ hati sudah rusak, meskipun pada dasarnya 
cacing hati tersebut akan mati ketika daging dimasak dalam suhu 70 derajat 
celcius. Hati sapi Bali yang terkena cacing hati harus diafkir dan tidak dikonsumsi 
karena hati sudah rusak dan tidak layak untuk dikonsumsi. Efek yang ditimbulkan 
bagi yang mengkonsumsi hati yang terkena cacing hati adalah mual bahkan 
muntah-muntah. Untuk itu, sebaiknya hati yang terkena cacing hati yang sudah 
kronis tidak perlu dikonsumsi karena berbahaya bagi kesehatan manusia. Tetapi 
jika hanya sebagian kecil bagian dari hati yang mengalami fasciolosis itu masih 
dapat dikonsumsi dengan syarat bagian yang mengalami kerusakan diafkir dan 
masyarakat harus lebih teliti dalam memasak hati sapi dan tidak dikonsumsi 
dalam keadaan setengah masak untuk menghindari kejadian fascioliasis.
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5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh simpulan yakni 
1. Dari 90 sampel feses sapi bali yang diperiksa 6 sampel ditemukan adanya telur 
Fasciola sp. sehingga prevalensi yang diperoleh sebesar 6.67%.
2. Dari 90 sampel organ hati dengan pemeriksaan postmortem ditemukan 4 
sampel yang mengalami fasciolosis dengan prevalensi sebesar 4.44%.
5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yakni
1. Sebelum disembelih seharusnya dilakukan pemerikasaan antemortem. Setelah 
disembelih juga dilakukan pemeriksaan lagi yakni postmortem. Dan temuan 
cacing hati pada organ hati sapi ini diketahui setelah kita melakukan 
pemeriksaan postmortem.
2. Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 431/Kpts/TN.310/7/1992
tentang pemotongan hewan potong dan penanganan daging serta hasil 
ikutannya jika terdapat abnormalitas pada karkas, organ visceral atau bagian-
bagian karkas lainnya dapat dikonsumsi, diproses lebih lanjut atau tidak, 
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1. Prosedur Pemeriksaan Feses Metode Sedimentasi
Pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi digunakan untuk 
mengidentifikasi telur trematoda (Fasciola sp.) di dalam feses karena telur 
trematoda yang relatif besar dan berat dibandingkan dengan telur nematoda. 
Adapun cara kerja metode sedimentasi feses yaitu sebagai berikut (Wirawan, 
2011): 
1. Timbang 2 gram tinja dan campur dengan sedikit air kemudian aduk 
sampai merata dengan menggunakan mortar. Setelah campuran 
homogen, saring menggunakan saringan teh dan hasil saringan masukkan 
ke dalam tabung sentrifus.
2. Seimbangkan tabung sentrifus kemudian sentrifus dengan kecepatan 
1500 rpm selama 5 menit. Jika sentrifus tidak bisa digunakan, diamkan 
campuran tersebut selama 20 – 30 menit.
3. Buang supernatan dan sisakan sedimen (endapan) pada dasar tabung.
4. Ambil sedimen yang berada di permukaan dengan pipet Pasteur, letakkan 
di atas object glass (jika terlalu keruh tambahkan 1 tetes air dan aduk), 
kemudian tambahkan 1 tetes larutan Lugol’s Iodine atau Methylene Blue
lalu campur merata dan tutup dengan cover glass.
5. Ulangi prosedur butir ke-4 di atas tetapi dengan menggunakan sedimen 
pada bagian dasar tabung.
6. Periksa kedua object glass dengan mikroskop dengan pembesaran 10 x
10.
27
2. Hasil pemeriksaan antemortem dan postmortem ada sapi Bali di UPTD. RPH 
kota Makassar, Tamangapa periode Agustus 2014.
No. Kode Asal Daerah
Pemeriksaan 
Antemortem Postmortem
1 001 Malakaji + -
2 002 Malakaji - -
3 003 Malakaji - -
4 004 Bulukumba - -
5 006 Bulukumba - +
6 007 Bulukumba - -
7 020 Bulukumba - -
8 025 Bulukumba - +
9 050 Bulukumba - -
10 051 Bulukumba - -
11 053 Bulukumba - -
12 054 Bulukumba - -
13 055 Bulukumba - -
14 056 Bulukumba - -
15 057 Bulukumba - -
16 068 Bulukumba - -
17 069 Bulukumba - -
18 070 Bulukumba - -
19 071 Bulukumba - -
20 072 Bulukumba - -
21 073 Bulukumba - -
22 074 Bulukumba - -
23 075 Bulukumba - -
24 084 Bulukumba - -
25 085 Bulukumba - -
26 005 Bone - -
27 008 Bone - -
28 015 Bone - -
29 018 Bone - -
30 019 Bone - -
31 022 Bone - -
32 023 Bone - -
33 024 Bone - -
34 027 Bone - -
35 028 Bone - -
36 040 Bone - -
37 041 Bone + -
38 042 Bone - +
39 043 Bone - -
40 046 Bone - -
41 049 Bone - -
42 060 Bone - -
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43 061 Bone - -
44 062 Bone - -
45 063 Bone - -
46 064 Bone - -
47 065 Bone + -
48 066 Bone - -
49 086 Bone - -
50 087 Bone - -
51 088 Bone - -
52 089 Bone - -
53 090 Bone - -
54 013 Camba - -
55 014 Camba - -
56 009 Gowa - -
57 010 Gowa - -
58 011 Gowa + -
59 012 Gowa + -
60 076 Makassar - -
61 052 Makassar - -
62 029 Flores - +
63 030 Flores - -
64 031 Flores - -
65 032 Flores - -
66 033 Flores - -
67 034 Flores - -
68 038 Flores - -
69 039 Flores - -
70 044 Flores - -
71 045 Flores - -
72 047 Flores - -
73 048 Flores - -
74 058 Flores - -
75 059 Flores - -
76 067 Flores
77 078 Flores - -
78 079 Flores - -
79 080 Flores - -
80 081 Flores + -
81 082 Flores - -
82 083 Flores - -
83 016 Jeneponto - -
84 017 Jeneponto - -
85 026 Jeneponto - -
86 035 Bantaeng - -
87 036 Bantaeng - -
88 037 Bantaeng - -
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89 077 Bantaeng - -
90 021 Bantaeng - -
